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KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Kesiapan menjadi Guru yang Profesional
a. Pengertian Kesiapan menjadi Guru yang Profesional

Menurut Slameto (2003: 113), “Kesiapan adalah
keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya usifyk
memberi respon/jawaban di dalam cara tertentu degha
situasi”. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto whalsna
Nurul Inayati (2011: 46) kesiapan adalah :

Suatu kompetensi, sehingga dapat juga dikatakawaah

seseorang mempunyai kompetensi, berarti seseorang

tersebut memliki kesiapan yang cukup untuk berbuat

sesuatu. Sebagai contoh, seorang calon guru déddmtak

mempunyai cukup pengetahuan tentang cara mengolah

dan mengajarkannya

Undang — undang No 14 Tahun 2005 tentang guru dan
dosen menyebut guru adalah pendidik profesionapjalenugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik apad
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formandidikan
dasar, dan pendidikan menengah.

Profesional berasal dari kata profesi. Menurut Baing
dikutip Wakhid Akhdinirwanto (2009: 14) mendefirkan

profesi sebagai suatu pekerjaan yang mensyaratgesiapan

spesifikasi akademi dalam waktu relatif lama di goeonan
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tinggi, baik di bidang sosial, eksakta, maupun ,sefan
pekerjaan ini lebih bersifat mental intelekual dada fisik
manual yang dalam mekanisme kerja dikuasai oleh kisle
etik.

Profesi menurut Kenneth Lynn yang dikutip oleh Wekh
Akhdinirwanto (2009: 13) adalalA profession delivers
esoteric service based on esoteric knowledge sicstiyn
formulated and applied to need of a clien{Sebuah profesi
adalah memberikan jasa dengan berdasarkan pada ilmu
pengetahuan yang dipahami oleh orang tertentu &ecar
sistematik yang diformulasikan dan diterapkan o$slorang
klien)

Jadi, kesiapan menjadi guru profesional adalah dead
yang menunjukkan bahwa mahasiswa sudah memenuhi
persyaratan yang diwajibkan untuk menjadi guru yang
profesional.

Pentingnya Kesiapan menjadi Guru yang Profesional

Guru merupakan komponen penting dari proses belajar
mengajar, sehingga seorang guru harus mempunyditasa
cara atau metode mengajar, penguasaan dan peRgetotderi,
penampilan dan kepribadian. Guru merupakan tugaegonal
karena dalam menjalankan tugasnya, seorang gurus har

memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendatikprofesi.
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Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketiéaandan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasdéh guru.

Sesuai Undang — undang Republik Indonesia NomorFathn

2005 tentang Guru dan Dosen Bab IV menyatakan bahwa

Pasal 8

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetens
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, asert
memiliki kemampuan untuk mewujudkan pendidikan
nasional.

Pasal 9

Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalanalPas
8 diperoleh melalui pendidikan tinggi program saaja
atau diploma empat

Pasal 9

Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8,
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi keprigadi
kompetensi social, dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi.

c. Aspek —aspek Kesiapan

lain:

1)

2)

Slameto (2003: 115 — 116), aspek — aspek kesiapanaa

Kematangannaturation)

Kematangan adalah proses menimbulkan perubahan
tingkah laku sebagai akibat dari pertumbuhan dan
perkembangan. Pertumbuhan mendasari perkembangan,
sedangkan perkembangan berhubungan dengan fungsi —
fungsi (tubuh dan jiwa), sehingga terjadi diferassi
Kecerdasan

Menurut J. Piaget dalam Slameto ( 2010: 115),

perkembangan kecerdasan adalah sebagai berikut :
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a) Sensori motor period 0-2 tahun)

b) Preoperational period2-7 tahun)

c) Concrete operatioii7-11 tahun)

d) Formal operation(lebih dari 11 tahun)

Faktor — faktor yang Mempengaruhi Kesiapan menjadi
Guru yang Profesional

Kesiapan seseorang dalam menjadi guru yang profasio
ditentukan oleh kemampuan dalam menguasai bidapgnya
minat, bakat, keselarasan dengan tujuan yang ghgapai dan
sikap terhadap bidang profesinya. Tekad, semangat d
lingkungan keluarga juga tidak terlepas dari fakiendukung
kesiapan menjadi guru yang profesional.

Menurut George yang dikutip oleh Edy Wahyudi (2009:
22):

“Contributing factors to readiness for employmera) (
Physiological functions. An attitude is likely tpeear
when the sensory organs, nervous system and other
physiological organs functions properly; (b) Phyemical
drive. To perform well one must possess a goodvatain

and be free from emotional conflicts and physiatabi
constraints; (c) Experience. The level of readinéss
employment can be identified from one’s knowledgée
form of information about his history of work and
experience’ Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan
kerja, yaitu: (a) Faktor fisiologis, yaitu suatagkah laku
dapat terjadi apabila organ-organ pengindra, sisgsmnaf
dan organ fisiologi yang lain telah berfungsi deibgak;

(b) Faktor psikologis, yaitu untuk melakukan pe#éer]
dengan baik seseorang harus memiliki motivasi Jzail
pula serta bebas dari konflik-konflik emosional rt@e
halangan psikologi.; (c) Faktor pengalaman, yaitses
kesiapan seseorang dapat diketahui dari pengetatauman
berupa informasi-informasi tentang pekerjaan, serta
pengalaman yang dimiliki seseorang.



17

Menurut Wasty Soemanto (2006:191-192), kesiapan
(readiness) adalah kesediaan seseorang untuk besbsatu
yang selanjutnya dapat dituangkan menjadi prinsiprirsip
kesiapan yang meliputi :

1) Semua aspek perkembangan interaksi

2) Pengalaman seseorang mempengaruhi pertumbuhan
fisiologis individu

3) Pengalaman-pengalaman mempunyai efek komulatif
dalam perkembangan fungsi kepribadian individuk bai
jasmani maupun rohani

4) Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentdk plai
seseorang merupakan masa perkembangan pribadi

Menurut Slameto (2003: 113), kesiapan adalah
keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya wigyk
memberi respon/jawaban dengan cara tertentu tgvhadatu
situasi. Kondisi seseorang tersebut mencakup Xagpéu: a)
kondisi fisik, mental, dan emosional, b) kebutuhamtivasi,
dan tujuan; dan c) keterampilan, pengetahuan dagepgan
lain yang telah dipelajari

Kesiapan ialah kematangan dan pertumbuhan fisikisps
intelegensi, latar belakang pengalaman, motivasisgpsi, dan
faktor-faktor lain yang memungkinkan seseorang tapa

melakukan sesuatu (Muhaimin, 2002: 137)
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesiapa
menjadi guru yang profesional dipengaruhi oleh dakgang
berasal dari dalam dan luar diri individu. Motivasenjadi guru
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri sendi
sedangkan persepsi mahasiswa terhadap sikap gunhirpbing
PPL merupakan faktor dari luar. Kedua faktor temsetapat
mempengaruhi  kesiapan mahasiswa menjadi guru yang
profesional.

Indikator Kesiapan menjadi Guru yang Profesional

Pada buku Materi Pembekalan Pengajaran Mikro (UPPL
UNY, 2011: 13-15) dijelaskan empat jenis kompetegsiu
yang harus dimiliki oleh setiap guru maupun calamug
Kompetensi tersebut menjadi penentu siap tidaknghasiswa
menjadi guru yang profesional. Subkompetensi dafikator
esensialnya dijabarkan sebagai berikut :

1) Kompetensi Kepribadian
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan

Pasal 28 ayat (3) butir b, dikemukakan bahwa yang

dimaksud kompetensi kepribadian adalah kemampuan

kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan

berakhlak mulia.
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Secara rinci subkompetensi tersebut dapat
dijabarkan sebagai berikut :

a) Subkompetensi kepribadian yang mantap dan stabil
memiliki indikator essensial : Dbertindak sesuai
dengan norma hukum, bertindak sesuai dengan
norma sosial, bangga sebagai guru, dan memiliki
konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma.

b) Subkompetensi kepribadian yang dewasa memiliki
indikator essensial: menampilkan kemandirian
dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos
kerja sebagai guru.

c) Subkompetensi kepribadian yang arif memiliki
indikator essensial, menampilkan tindakan yang
didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah,
dan masyarakat, serta menunjukkan keterbukaan
dalam berpikir dan bertindak

d) Subkompetensi kepribadian yang berwibawa
memiliki indikator essensial, memiliki perilaku ygan
berpengaruh positif terhadap peserta didkk dan
memiliki perilaku yang disegani

e) Subkompetensi akhlak mulia dan dapat menjadi
teladan memiliki indikator essensial, bertindak
sesuai dengan norma religius (iman dan tagwa,,jujur
ikhlas, suka menolong) dan memiliki perilaku yang
diteladani peserta didik.

(UPPL UNY, 2011: 13)

Kompetensi kepribadian mencakup di dalamnya
kemampuan personal (pribadi) yang terwujud dalam
penampilan sikap positif situasi kerja sebagai mikd
dalam iklim akademik, pemahaman nilai — nilai yang
diimplementasikan dalam keseharian, sehingga
menjadikan dirinya sebagai panutan dan teladanu Gur
sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengaja

memiliki  karakteristik ~ kepribadian yang sangat
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berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangaresumb
daya manusia. Kepribadian yang mantap dari seayang
akan memberikan teladan yang baik terhadap anak did
maupun masyarakatnya, sehingga guru akan tampil
sebagai sosok yang patligugu(nasehat/ucapan/nasehat)
danditiru (dicontoh sikap dan perilakunya). Kepribadian
guru merupakan faktor terpenting bagi keberhasilan
belajar anak didik.

Ujian berat bagi guru dalam kepribadian ini adalah
rangsangan yang sering memancing emosinya. Seperti
yang diungkapkan oleh E. Mulyasa (2008: 121) bahwa
kestabilan emosi amat diperlukan, namun tidak semua
orang mampu menahan emosi terhadap rangsangan yang
menyinggung perasaan, dan memang diakui bahwa tiap
orang mempunyai temperamen yang berbeda dengan
orang lain. Untuk keperluan tersebut, upaya dalantuk
latihan mental akan sangat berguna agar terciptalrsya
emosi guru

Guru yang dewasa akan menampilkan dalam
bertindak dan memiliki etos kerja yang tinggi. Sitds
dan kematangan emosi guru akan berkembang dengan
pengalamannya, selama dia mau memanfaatkan

pengelamannya. Jadi tidak sekedar umur yang beatamb
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melainkan bertambahnya kemampuan memecahkan
masalah atas dasar pengalaman masa lalu.

Guru yang disiplin harus dimulai dari dirinya sendi
agar dapat mendisiplinkan peserta didiknya, sedangk
guru yang arif akan mampu melihat manfaat pembrelaja
bagi peserta didik, sekolah dan masyarakat, mekanju
sikap terbuka dalam berpikir dan bertindak. Berwida
mengandung makna bahwa guru memiliki perilaku yang
berpengaruh positif terhadap peserta didik danlgberi
yang disegani. Di samping untuk menumbuhkan watak
dan mengembangkan peserta didiknya, yang palingauta
dalam kepribadian berakhlak mulia. la dapat menjadi
teladan dan bertindak sesuai norma agama(iman,ataqw
jujur, ikhlas dan memiliki perilaku yang dapat ditoh).

Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya
terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi para
peserta didik. Kompetensi kepribadian ini memifplgran
dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk
kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan
sumber daya manusia (SDM), serta mensejahterakan
masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa pada umaumny

Sehubungan dengan uraian di atas, setiap guru

dituntuk untuk memiliki kompetensi kepribadian yang
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memadai, bahkan kompetensi ini akan melandasi
kompetensi — kompetensi lainnya.
Kompetensi Pedagogik
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan
Pasal 28 ayat (3) butir a dikemukakan bahwa komgete
pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman peserta didik
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, eviahsisi
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikiny
Secara rinci, setiap subkompetensi dijabarkan
menjadi indikator essensial sebagai berikut :

a) Subkompetensi memahami peserta didik secara
mendalam memiliki indikator essensial : memahami
peserta didik dengan memanfaatkan prinsip — prinsip
pengembangan kognitif, memahami peserta didik
dengan memanfaatkan prinsip — prinsip kepribadian,
dan mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik

b) Merancang pembelajaran, termasuk memahami
landasan pendidikan untuk kepentingan
pembelajaran. Subkompetensi ini memiliki indikator
essensial : memahami landasan kependidikan;
menerapkan teori belajar dan pembelajaran;
menentukan strategi pembelajaran berdasarkan
karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin
dicapai, dan materi ajar; serta menyusun rancangan
pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih.

c) Subkompetensi melaksanakan pembelajaran
memiliki indikator essensial: menata latar (sefting
pembelajaran; dan melaksanakan pembelajaran yang
kondusif

d) Subkompetensi merancang dan melaksanakan
evaluasi pembelajaran memiliki indikator essensial
‘merancang dan melaksanakan evaluasi (assessment)
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proses dan hasil belajar secara berkesinambungan
dengan berbagai metode; menganalisis hasil evaluasi
proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat
ketuntasan belajar (mastery learning); dan

memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk
perbaikan kualitas program pembelajaran secara
umum.

e) Subkompetensi mengembangkan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensinya, memiliki
indikator essensial: memfasilitasi peserta diditukin
mengembangkan berbagai potensi nonakademik.
(UPPL UNY, 2011: 14)

Lebih lanjut, dalam RPP tentang Guru dikemukakan
bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan
guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta datilg y
sekurang — kurangnya meliputi hal — hal sebagakiner

a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan

b) Pemahaman terhadap peserta didk

c) Pengembangan kurikulum/silabus

d) Perancangan pembelajaran

e) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis

f) Pemanfaatan teknologi pembelajaran

g) Evaluasi hasil belajar (EHB)

h) Pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi  yang
dimilikinya

(E. Mulyasa, 2008: 75)

Dalam kompetensi ini pada intinya guru dituntut
mampu mengelola pembelajaran peserta didik meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, mampu merancang
RPP, mampu melaksanakan pembelajaran baik di dalam
maupun diluar kelas, mampu merancang dan

melaksanakan evaluasi hasil belajar, dan mampu
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mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasika

berbagai potensi yang dimiliki oleh peserta didik.

Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan penguasaan

materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang

mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelagiran

sekolah dan substansi kelimuan yang menaungi mgéeri

serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi

keilmuannya. Setiap subkompetensi tersebut memiliki

indikator essensial sebagai berikut :

a)

b)

Subkompetensi menguasai substansi kelimuan yang
terkait dengan bidang studi memiliki indikator
essensial : memahami materi ajar yang ada dalam
kurikulum sekolah, memahami struktur, konsep dan
metode kelimuan yang menaungi atau koheren
dengan materi ajar, memahami hubungan kosep
antar mata pelajaran terkait dan menerapkan konsep
— konsep kelimuan dalam kehidupan sehari — hari.
Subkompetensi menguasai struktur dan metode
kelimuan memiliki indikator essensial menguasai
langkah — langkah penelitian dan kajian kritis kntu
memperdalam pengetahuan/ materi bidang studi.
(UPPL UNY, 2011: 15)

Secara umum, ruang lingkup kompetensi profesional

guru adalah sebagai berikut :

a)

b)

C)

Mengerti dan dapat menerapkan landasan
kependidikan baik filosofi, psikologis, sosiologis,
dan sebagainya,

Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai
taraf perkembangan peserta didik

Mampu menangani dan mengembangkan bidang
studi yang menjadi tanggung jawabnya
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d) Mengerti dan dapat menerapkan metode
pembelajaran yang bervariasi

e) Mampu mengembangkan dan menggunakan
berbagai alat, media, dan sumber belajar yang
relevan

f) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan
program pembelajaran

g) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta
didik

h)  Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik

( E. Mulyasa, 2008: 135)

Kompetensi profesional guru merupakan kondisi,
arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu keahlian dan
kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran
yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yan@anen;
mata pencaharian. Adapun guru profesional itu sendi
adalah guru yang berkualitas, berkompetensi dam gur
yang dikehendaki untuk mendatangkan prestasi bglaja
serta mampu mempengaruhi proses belajar mengajar
siswa, yang nantinya akan menghasilkan prestasi
mahasiswa yang lebih baik. Dengan demikian, konmgete
profesional terlihat dari keterampilan guru dalaengajar
dan melaksanakan tugas keguruan lainya.

Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan seorang guru

untuk berkomunikasi yang meliputi kemampuan peserta

didik, sesama pendidik, orang tua atau wali siswa d

masyarakat disekitar.
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Kompetensi ini memiliki subkompetensi dengan
indikator essensial sebagai berikut :

a) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik

b) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan

c) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan orang tua/wali peserta didik dan masyarakat
sekitar

(UPPL UNY, 2011: 15)

Kemampuan bekerja sama yang meliputi
menciptakan hubungan, baik secara horisontal maupun
vertikal, menciptakan situasi belajar yapgikem,yaitu
pembelajaran aktif, inovatif, kreaatif, efektif dan

menyenangkan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
kompetensi guru merupakan kebulatan  pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang berwujud tindakan cerdan
penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugasasedgen
pembelajaran. Kompetensi guru mencakup empat k@ngiet
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,

kompetensi profesional dan kompetensi sosial.

2.  Praktik Pengalaman Lapangan ( PPL)
Menurut Oemar Hamalik, 2002: 171-172), “PPL adalah

serangkaian kegiatan yang diprogramkan oleh sis®RaKl,. yang
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meliputi baik latihan mengajar maupun latihan darlunengajar”.
Kegiatan ini merupakan ajang untuk membentuk darmipea
kompetensi — kompetensi profesional yang dipersgana oleh
pekerjaan guru atau tenaga kependidikan yang Basaran yang
ingin dicapai adalah pribadi calon pendidik yang nmiii
seperangkat pengetahuan, keterampilan, nilai, dap,sserta pola
tingkah laku yang diperlukan bagi profesionalnyertss cakap dan
tepat dalam menggunakannya di dalam penyelengggeratidikan,
baik di sekolah, maupun di luar sekolah.

Pengalaman lapangan menjadi salah satu kegiatarg yan
dilakukan mahasiswa yang mencakup latihan belajanengajar,
secara terbimbing dan terpadu untuk memenuhi syemabentukan
profesi kependidikan.

Kegiatan praktik pembelajaran di Fakultas EkononiNYU
merupakan mata kuliah yang wajib tempuh oleh mahasicalon
guru. Kegiatan ini terbagi menjadi dua, yaitu PPdan PPL II.

a. PPLI
Pada umumnya, PPL | berupa pengajaran mikmrp
teaching. Pengajaran mikro merupakan pelatihan tahap awal
dalam  pembentukan  kompetensi  mengajar  melalui
pengaktualisasian kompetensi dasar mengajar. Pasarnya
pengajaran mikro merupakan suatu metode pembeiagtes

dasar performa yang tekniknya dilakukan dengan oagkatih
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komponen — komponen kompetensi dasar mengajar dalam
proses pembelajaran, sehingga calon guru benamnar beampu
menguasai setiap komponen satu persatu atau baberap
komponen secara terpadu dalam situasi pembelajpaaig
disederhanakan.

Praktik pengajaran mikro berusaha mengkondisikan
mahasiswa memiliki profil dan penampilan yang memaekan
empat kompetensi, yakni: pedagogik, kepribadianfesional,
dan sosial. Pengajaran mikro dibatasi dalam aspagpek: a)
jumlah siswa perkelompok kurang lebih enam belasngr
dibimbing oleh dua dosen, b) materi pelajaran, @ktw
presentasi teori sepuluh menit dan waktu preseptagtik lima
belas menit, dan d) kompetensi (pengetahuan, kepdian, dan
sikap) yang dilatihkan. (UPPL UNY, 2011: 4)

Secara umum, pengajaran mikro bertujuan untuk
membentuk dan mengembangkan kompetensi dasar sebaga
bekal praktik mengajarréal teaching di sekolah / lembaga
pendidikan dalam program PPL. Secara khusus, tujuan
pengajaran mikro, yaitu : 1) memahami dasar — daesagajaran
mikro, 2) melatih mahasiswa menyusun Rencana Relaks
Pembelajaran (RPP), 3) membentuk dan meningkatkan
kompetensi dasar mengajar terbatas dan terpaduedpentuk

kompetensi kepribadian, 5) membentuk kompetensalsos
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Pengajaran mikro memberikan manfaat dalam pendidika
preservicedan in-service Sebagaimana pendapat M. Rifai M.
A. yang dikutip oleh Oemar Hamalik (2002) bahwaadal
pendidikan preservice pengajaran mikro dapat dipergunakan
dalam dua kemungkinan, yakni sebagai persiapam oglou
sebelum ia melaksanakan praktik di depan kelas yang
sebenarnya dan dapat digunakan sebagai usaha kaerbai
penampilan calon guru sambil ia berpraktik di sakodlatihan.
Dalam rangkain-service pengajaran mikro juga memberikan
manfaat yang besar dalam rangka peningkatan keneamguuru
supaya ia dapat mengenal kelemahan — kelemahanaya d
berusaha memperbaiki sendiri.

Fungsi pembelajaran mikro adalah “Mahasiswa caion g
memperoleh umpan balik atas penampilannya dalam
pembelajaran, memberikan kesempatan mahasiswa galon
untuk menemukan dirinya sebagai calon guru” ( Soealkk.,
2006: 4)

Kompetensi bersifat abstrak karena mengandung unasur
unsur yang dapat ditampilkan dan yang tidak dapaingilkan.
Yang dapat ditampilkan (tampak secara lahiriah)elulis
performance. Seseorang dapat menunjukkan performance
apabila memiliki kompetensi. kompetensi guru / ns&wa

calon guru dapat dilihat dari penampilannya ketpkaktik
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pengajaran mikro. Pengajaran mikro merupakan wabatk

mempraktikan kompetensi yang telah dikuasai olébncguru (

Suwarna, dkk., 2006: 18)

Saat ini, Direktorat Pendidikan Tinggi sedang méngu
coba kompetensi dan subkompetensi guru pemulalalizaan
LPTK sebagai calon tenaga kependidikan. Adapun lebemsi
dan subkompetensi yang harus dimiliki bagi guru ylenatau
lulusan LPTK yang dimaksud adalah :

1) Kompetensi Pedagogik, yaitu : memahami karakt&risti
peserta didik, merancang pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, evaluasi belajar, pengembangan pesert
didik

2) Kompetensi kepribadian sebagai pendidik, yaitu
memiliki kepribadian yang mantap dan stabil, meknili
kepribadian yang dewasa, memiliki kepribadian yanfj
memiliki kepribadian yang berwibawa, memiliki akkla
mulia dan dapat menjadi teladan

3) Kompetensi profesional, yaitu menguasai bidang istud
secara luas dan mendalam

4) Kompetensi sosial sebagai pendidik, yaitu : berkakasi
secara arif, bergaul secara efektif
Dalam pengajaran mikro, tidak semua kompetensglbeits

dipraktikkan. Pada umumnya pengajaran mikro dikatk
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dengan kegiatan pembelajaran. Paling tidak, kompetgang
ditampilkan adalah :

1) Kompetensi menguasai bidang studi

2) Merancang pembelajaran

3) Melaksanakan pembelajaran

4)  Evaluasi hasil belajar

5) Berkomunikasi secara arif

6) Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil

7)  Memiliki kepribadian yang dewasa

8) Memiliki kepribadian yang arif

9) Memiliki kepribadian yang berwibawa

10) Memiliki akhlak mulia dan menjadi teladan
( Suwarna, dkk. 2006: 20)

PPL Il

PPL Il adalah serangkaian kegiatan praktik/latihan
mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa di sekolabkelah
yang telah terjalin kerjasama dengan universitaBL RI
merupakan kelanjutan dari PPL | atau pengajaranranik
Sekolah atau lembaga pendidikan yang digunakargaelmkasi
PPL dipilih dengan pertimbangan kesesuaian antaega m
pelajaran atau materi kegiatan yang dipraktikkansekolah
dengan program studi mahasiswa.

Dalam buku Panduan KKN — PPL 2011, visi, misi dan
tujuan PPL adalah :
1)  Visi PPL

Wahana pembentukan calon guru atau tenaga

kependidikan yang profesional
2) Misi PPL

a) Penyiapan dan menghasilkan calon guru atau tenaga

kependidikan yang memiliki nilai, sikap,
pengetahuan, dan keterampilan profesional
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b)

C)

d)
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Pengintegrasian dan pengimplementasian ilmu yang
telah dikuasainya ke dalam praktik keguruan dan
atau praktik kependidikan

Pemantauan kemitraan UNY dan sekolah, serta
lembaga pendidikan

Mengkaji dan mengembangkan praktik keguruan
dan praktik kependidikan

3) Tujuan PPL

a)

b)

Motivasi

a.

Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam
bidang pembelajaran dan manajerial sekolah atau
lembaga, dalam rangka melatih dan

mengembangkan  kompetensi keguruan atau
kependidikan,

Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
mengenal, mempelajari, dan menghayati

permasalahan sekolah atau lembaga, baik yang
terkait dengan proses pembelajaran, maupun
kegiatan manajerial kelembagaan,

Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk
menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan
yang telah dikuasai secara interdisipliner ke dalam
kehidupan nyata di sekolah, klub, atau lembaga
pendidikan,

Memacu pengembangan sekolah atau lembaga
dengan cara menumbuhkan motivasi atas dasar
kekuatan sendiri,

Meningkatkan hubungan kemitraan antara UNY

dengan pemerintah daerah, sekolah, klub, atau
lembaga pendidikan terkait.

(UPPL UNY, 2011 : 4)

Pengertian Motivasi

Motivasi merupakan salah satu aspek psikis yangilkem

pengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar. Mteliamus

Besar

Bahasa Indonesia, motivasi adalah keinginau a

dorongan yang timbul pada diri seseorang baik sesadar

maupun tidak sadar untuk melakukan sesuatu.
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Motivasi berasal dari kata Latimovere yang berarti
dorongan atau menggerakkan. Dalam psikologisakstihotif
sering dibedakan dengan istilah motivasi. Kata moti
menunjukkan suatu dorongan yang timbul dari dalam d
seseorang yang menyebabkan orang tersebut maundadurti
melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi adalah “pemgian”
atau suatu usaha yang disadari untuk mempengangkah
laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk riokti
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil ataanttgutentu.

Manusia mempunyai motivasi yang berbeda tergantung
dari banyaknya faktor seperti kepribadian, amipgindidikan
dan usia. Menurut McDonald dalam Oemar Hamalik 42003)
“motivation is a energy change within the personrati@rized
by affective arousal and anticipatory goal reacsbrMotivasi
adalah suatu perubahan energi di dalam pribadosssg yang
ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi untokncapai
tujuan. Dari pengertian tersebut mengandung tigguuyang
saling berkaitan sebagai berikut:

1) Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam
pribadi. Perubahan yang timbul dari perubahan thnrda
sistem neurofisiologis dalam organisme manusiaalmys
adanya perubahan dalam sistem pencernaan akan

menimbulkan motif lapar.
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2) Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaaffeCtive
arousa). Awalnya ketegangan psikologis, lalu merupakan
suasana emosi. Suasana emosi ini menimbulkan lelaku
yang bermotif yang dapat disadari maupun tidak.

3) Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai
tujuan. Pribadi mengadakan respons yang tertujaréb
suatu tujuan. Respons tersebut berfungsi mengurangi
ketegangan yang disebabkan oleh perubahan endagi da
dirinya.

Menurut Vroom (Ngalim Purwanto, 2007:72) “motivasi
mengacu kepada suatu proses mempengaruhi pilitiaagpi
individu terhadap bermacam-macam bentuk kegiatang ya
dikehendaki”. Yang dimaksud adalah bahwa motivasi
merupakan sebuah proses yang mengubah seseoramk unt
memilih berbagai bentuk aktivitas-aktivitas yangginkannya.
Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata dalam Dja@b7(2
101), “Motivasi adalah keadaan yang terdapat daldim
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktifit
tertentu guna pencapaian suatu tujuan”.

John P. Campbell, dkk dalam Ngalim Purwanto (20B)7:7
mengemukakan bahwa “Motivasi mencakup di dalammgh a
atau tujuan tingkah laku, kekuatan respons dan gk

tingkah laku”. Motivasi mengandung tiga komponerkagiq
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yaitu menggerakkan, mengarahkan dan menopang hingka

manusia.

1) Menggerakan berarti menimbulkan kekuatan pada
individu; memimpin seseorang untuk bertindak dengan
cara tertentu.

2) Mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku yaitu
menyediakan suatu orientasi tujuan.

3) Untuk menjaga atamenopangingkah laku, lingkungan
sekitar harus menguatkareipforce intensitas dan arah
dorongan-dorongan dan kekuatan individu.

Callahan dan Clark dalam bukunya Mulyasa (2006:112)
mengungkapkan bahwa “Motivasi adalah tenaga pendaatau
penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke swatu
tujuan tertentu”. Sedangkan menurut Oemar Hamalik
(2002:174) motivasi memiliki dua komponen, yaknirmnen
dalam {nner component ialah kebutuhan-kebutuhan yang
hendak dipuaskan seperti perubahan di dalam dseasang,
keadaan merasa tidak puas, ketegangan psikologis da
komponen luar duter componehtialah tujuan yang hendak
dicapai seperti apa yang diinginkan seseorang,atujyang
menjadi arah kelakuannya.

Menurut Sudarwan Danim (2004: 2) motivasi adalabfsi

dan nilai dasar yang dianut oleh seseorang ataalsekgok
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orang untuk bertindak atau tidak bertindak. Motivaada

prinsipnya merupakan kemudi yang kuat dalam membawa

seseorang melaksanakan kebijakan manajemen yaray bis
terjelma dalam perilaku antusias, berorientasi gaglean, dan
memiliki target kerja yang jelas, baik secara indlial maupun
kelompok.

Jenis-jenis Motivasi
Menurut Gleitman yang dikutip Prijosaksono Aribowan

Marlan Ardianto (2002: 56) menyatakan bahwa motiaalah

keadaan internal organisme (baik manusia ataupwarjeyang

mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Motivasi bheparhasok
daya (energizer) untuk bertingkah laku secara terarah.

Mengemukakan dua jenis motivasi yaitu :

1) Motivasi intrinsik berasal dan dorongan untuértindak
secara efisien dan kebutuhan untuk berprestasraséeak
(excellence).Komponen motivasi intrinsik adalah sebagai
berikut :

a) Dorongan ingin tahu
Seseorang yang mempunyai motivasi untuk
melakukan sesuatu yang tinggi akan berusaha mencoba
segala sesuatu yang menantang dan sulit tetapi mamp
untuk diselesaikan. Sedangkan orang yang tidak
mempunyai motivasi cenderung memiliki

keingintahuan yang kurang. Dorongan untuk
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menyelesaikaan tugas yang sulit ini mencerminkan
rasa ingin tahu. Dorongan rasa ingin tahu merupakan
aspek motivasi berprestasi intrinsik.
b) Tingkat aspirasi
Tingkat aspirasi seseorang turut menentukan
tingkat motivasi dalam bertindak. Tingkat aspirasi
merupakan perkiraan standar diri mengenai perasaan
berhasil atau gagal dalam melakukan sesuatu.
Seseorang yang memperkirakan dirinya akan berhasil
mencapai sesuatu tujuan akan berusaha untuk
mencapai tujuan tersebut.
Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang bersantari
luar diri seseorang yang mendorong untuk bertindak.
Motivasi ini berkembang dan berkaitan dengan gdarilgang
bertujuan untuk kehidupan sosial. Adapun ciri-onotivasi
ekstrinsik dikaitkan dengan 3 hal yaitu : a) Peageln
(Experience),b) Gugahan fisik(Physiological arousal)c)
Keadaan kognis(Cognitive condition)dalam hal ini dapat

berupa memiliki pengetahuan dan informasi

Ciri-ciri Motivasi

Motivasi adalah sekelompok pendorong yang mempunyai

ciri-ciri sebagai berikut:

1)
2)
3)

berasal baik dari dalam maupun dari luar individu;
dapat menimbulkan perilaku bekerja;

dan juga dapat menentukan bentuk, tujuan, intexnsian
lamanya perilaku bekerja tadi.
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Selain itu, orang yang bermotivasi tinggi punya cir
tersendiri diantaranya yaitu:

1) Optimis

2) Berani menerima tantangan

3) Mandiri dan bertanggung jawab
4)  Punya gairah hidup

5)  Memiliki cita-cita

6) Dikejar waktu.

7)  Kreatif

8) Menikmati hidup

9) Berfikir positif

10) Mencari hikmah

Menurut Sardiman (2009 :83) bahwa motivasi yang ada
dalam diri seseorang memiliki ciri-ciri sebagaiiket:

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus
dalam waktu yang lama,tidak pernah berhenti sebelum
selesai)

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
(minat untuk sukses)

4)  Mempunyai orientasi ke masa depan

5) Lebih senang bekerja mandiri

6) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hagd ya
bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, $gfan
kurang kreatif)

7) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin
akan sesuatu)

8) Tidak pernah mudah melepaskan hal yang sudah diyaki

9) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Selain itu, mengacu pada konsep motivasi pribadigya
dikemukakan oleh Wahyosumidjo dalam Prijosaksoribcivo
dan Marlan Ardianto (2002: §0aspek yang dianggap dapat
menunjukkan motivasi pribadi antara lain : kepribad sikap,

pengalaman dan pendidikan, atau berbagai harapacitdecita.
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Ditambahkan oleh Zimbardo & Ruch dalam jurnal yang
ditulis oleh Ni Made Sri Mertasari bahwa motivascigkan
oleh berbagai penampilan, seperti getaran enesgihai yang
mengarah pada suatu tujuan, perhatian terhadaplstingang
relevan, respon yang terorganisir ke dalam suata, @ituasi
menetap sampai terjadinya perubahan kondisi.

Fungsi Motivasi

Menurut Oemar Hamalik (2004: 175), fungsi motivasi

meliputi:

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan.
Tanpa motivasi maka tidak akan timbul suatu pedouat

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya peaigan
perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan

3) Motivasi  berfungsi  sebagai  penggerak, artinya
menggerakan tingkah laku seseorang. Besar kecilnya
motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu
pekerjaan.

Menurut Sardiman (2009: 85), ada tiga fungsi maiiva
yaitu:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai
penggerak atau motor yang melepaskan energy. Motiva
dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap
kegiatan yang akan dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kea rah tujuary yan
hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat
memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan
sesuai dengan rumusan tujuannya

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang seras gun
mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tetsebu
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Motivasi merupakan dorongan, alasan dan keingirmeay y
timbul pada diri seseorang secara sadar atau sddlr yang
datangnya berasal dari dalam diri individu ataur lwahri
individu. Timbulnya dorongan, alasan dan keingitarsebut
disebabkan adanya harapan, rangsangan dan kebutahan
melakukan suatu aktifitas atau tindakan demi meaicaguan
tertentu.

Menurut Lindner dalam tesis Suryo Utomo (2009: 9),
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi ada begieera
meliputi:

1) minat bekerja

2) imbalan yang baik

3) apresiasi penuh

4) keamanan dalam bekerja

5) kondisi lingkungan kerja yang baik

6) promosi dak kesempatan berkarir dalam perusahaan

7)  perasaan memiliki

8) loyalitas pegawai

9) disiplin tinggi

10) sikap simpatik untuk menolong kesulitan seseorang

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwativasi
menjadi guru adalah daya penggerak, pendorong fakwsau pun

potensi yang ada dalam diri seseorang yang menkabalia

mempunyai kecenderungan untuk menjadi guru.
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4. Persepsi tentang Sikap Guru Pembimbing PPL
a. Persepsi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 792),
“Persepsi diintepretasikan sebagai sebuah tanggagian
sebuah penerimaan langsung dari sesuatu, prosesra@es
mengetahui langsung beberapa hal dari inderanyanuxt
Bimo Walgito (2002: 85), “Persepsi adalah suatusesoyang
didahului oleh penginderaan yang merupakan proses
diterimanya stimulus oleh individu melalui alatepsrnya”.

Dalam penelitian ini yang ditinjau adalah persepsi
mahasiswa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bagbsvaepsi
mahasiswa adalah suatu proses yang didahului otebep
penginderaan, yaitu proses penerimaan stimulusmsdfasiswa
kemudian diberikan reaksi terhadap stimulus tersedmiingga
mahasiswa dapat menyimpulkan apa yang dialaminya.

b.  Pengertian Sikap

Sikap @ttitudg didefinisikan oleh Robbins (2007) sebagai
pernyataan evaluatif, baik yang menyenangkan madujolak
menyenangkan terhadap objek, individu, atau pesstHal ini
mencerminkan bagaimana perasaan seseorang tergsungts
Sementara Kreitner dan Kinicki (2005) mendefinisiksikap

sebagai kecenderungan merespon sesuatu secarstéonsituk
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mendukung atau tidak mendukung dengan memperhatilijek
tertentu.

Setyobroto (2004) merangkum batasan sikap darilgeib
ahli psikologi sosial diantaranya pendapat G.W. ofip
Guilford, Adiseshiah dan John Farry, serta Kerlmggatu :

1) Sikap bukan pembawaan sejak lahir

2) Dapat berubah melalui pengalaman

3) Merupakan organisasi keyakinan-keyakinan

4)  Merupakan kesiapan untuk bereaksi

5) Relatif bersifat tetap

6) Hanya cocok untuk situasi tertentu

7)  Selalu berhubungan dengan subjek dan objek tertentu
8) Merupakan penilaian dari penafsiran terhadap sesuat
9) Bervariasi dalam kualitas dan intensitas

10) Meliputi sejumlah kecil atau banyak item

11) Mengandung komponen kognitif, afektif dan konatif
Komponen Sikap

Berkaitan dengan komponen sikap, Walgito (2001)
mengemukakan bahwa: Sikap mengandung tiga kompgaren
membentuk struktur sikap. Ketiga komponen itu ddala
komponen kognitif, afektif dan konatif dengan uraisebagai
berikut:

1) Komponen kognitif (komponen perseptual), vyaitu
komponen yang Dberkaitan dengan pengetahuan,
pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal yang berhubunga

dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap obyek

sikap.
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2) Komponen afektif (komponen emosional), yaitu
komponen yang berhubungan dengan rasa senang atau
tidak senang terhadap obyek sikap. Rasa senang
merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidakreg
adalah hal negatif.

3) Komponen konatif (komponen perilaku, ataaction
component) yaitu komponen yang berhubungan dengan
kecenderungan bertindak atau berperilaku terhatigpko
sikap
Penjelasan di atas relevan dengan pendapat Robbins

(2007) yang menyatakan bahwa sikap terbentuk dga t

komponen (aspek) yaitu aspek evaluasi (komponeniggglan

perasaan yang kuat (komponen afektif) yang akanbimehing
pada suatu tingkah laku (komponen kecenderungamkunt
berbuat/konasi).

Pengertian Guru Pembimbing PPL
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan terhadap

individu untuk mencapai pemahaman dan pengarahag ya

dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secaiesimum
terhadap sekolah, keluarga, masyarakat (Oemar taraabD4:

15).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 790),

“Pembimbing adalah orang yang membimbing atau pemnyn
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sedangakan guru didefinisikan sebagai seseorangg yan
pekerjaannya di samping mengajar, juga memberikabibgan
dan tuntunan”. Jadi yang dimaksud dengan guru pabibg
mahasiswa PPL adalah seorang guru yang di samping
melaksanakan tugas mengajar di sekolah, juga diberi
kewenangan oleh sekolah untuk memberikan bantupadee
terbimbing karena kemampuan dan keahlian yang i#timyb.
Sedangkan terbimbing (mahasiswa) adalah seseorang Yy
mendapatkan bimbingan dari pembimbing (guru peminig)b

Pada saat melaksanakan PPL I, mahasiswa belum
sepenuhnya menguasai berbagai pengetahuan daankpii@n
yang diperlukan untuk mengajar, sehingga mahasigeru
memperoleh bantuan, bimbingan, dan pengarahan odang
lain yang lebih berpengalaman. Oleh karena ituapssht PPL
Il mahasiswa didampingi oleh guru pembimbing. Setpel
melakukan bimbingan terhadap mahasiswa, guru pebibgn
terlebih dahulu mendapatkan pelatihan sebagai guru
pembimbing mahasiswa PPL. Seorang guru pembimbing
memiliki tugas, di antaranya : a) membimbing pesd?PPL
terkait dengan proses pembelajaran yang mencakigmpan,
praktik mengajar terbimbing dan mandiri, adminisitiguru, dan
pembuatan alat evaluasi, 2) memberikan model mangaau

model kerja pada saat mahasiswa melaksanakan abgeBy
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memberikan tugas atau bahan praktik, 4) menilaaksalnaan

PPL di sekolah atau lembaga (UPPL, 2011:20)

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atapatda
disimpulkan bahwa persepsi tentang sikap guru pambg PPL
adalah suatu proses yang didahului oleh prosesinmargan oleh
mahasiswa terhadap kecenderungan sikap seorangygogudiberi
kewenangan membimbing mahasiswa PPL untuk bereatesi
memberikan respon terhadap mahasiswa yang dibimyengyang

dapat bersifat positif atau negatif .

Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rohmanta pada taP@®8 yang
merupakan skripsi berjudul “Kontribusi Prestasi dg@ Pengajaran Mikro
dan Sikap Guru Pembimbing kepada Mahasiswa PPadaghKompetensi
Mengajar Mahasiswa PPL Jurusan Pendidikan TekntdmOtif di SMK

Negeri Se-Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”, yirapulkan bahwa
prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Peagdjéikro berpengaruh
terhadap kompetensi mengajar mahasiswa PPL. Sentiakjgi prestasi
belajar mahasiswa pada mata kuliah Pengajaran Mikampetensi
mengajar mahasiswa pada saat melaksanakan PPL sekaakin tinggi
pula. Hubungan ini ditunjukkan dengan diperolehrgragka koefisien
korelasi anatara prestasi belajar mahasiswa pada kodiah Pengajaran

Mikro dengan kompetensi mengajar mahasiswa PPLsaelbe376.
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penuligyae penelitian
yang dilakukan oleh Rohmanta adalah angket untukdagatkan data
diberikan penulis kepada mahasiswa praktikan PBtdarsgkan Rohmanta
memberikan angket kepada guru pembimbing PPL. rSetaj peneliti
menggunakan analisis regresi (pengaruh), sedangohmanta
menggunakan analisis korelasi (hubungan)

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anang Cahya Utandapgahun 2011
yang merupakan skripsi berjudul “Hubungan PengataKiaN — PPL dan
Nilai Pembelajaran Mikro dengan Kesiapan Mahasiswa Piadid
Kewarganegaraan dan Hukum FISE UNY untuk Menjadu@rofesional”

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positifara nilai

pembelajaran mikro dengan kesiapan mahasiswa untekjadi guru

profesional. Hal ini ditunjukkan dengan nilgiufg > I wane (0,365 > 0,220)
dan nilai p < 0,05 (0,001<0,05).

Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dempgaelitian yang
dilakukan oleh Anang Cahya Utama adalah penulia jugneliti pengaruh
sikap guru pembimbing PPL dan motivasi terhadap geiensi guru,
sedangkan Anang hanya meneliti hubungan KKN — P&igdn kesiapan
mahasiswa menjadi guru profesional. Variabel yaipgldi Anang dalam
penelitiannya lebih umum.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Melati Dyan Utamdadahun 2009
yang merupakan skripsi berjudul “Persepsi Siswaaten Kompetensi

Mengajar Mahasiswa Peserta Program PPL di SMK Négeepok Tahun
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2009” menyatakan bahwa dari sudut pandang perskgsiahui bahwa
kompetensi mengajar mahasiswa PPL di SMK NegerefoR tahun 2009
secara umum masuk kategori baik. Kompetensi tetsidpat dilihat dalam
hal penguasaan materi pembelajaran, pengelolaaas,kglenggunaan
metode mengajar, penguasaan media pembelajaran dalam
mengevaluasi.

Perbedaan antara penelitian penulis dengan skrgrg ditulis oleh
Melati Dyan Utami adalah penelitan penulis dengssponden mahasiswa
PPL, sedangkan penelitian Melati dengan respondeias
4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati pada tal2@i0 yang
merupakan skripsi berjudul “Pengaruh Minat Menjdduru, Prestasi
Belajar, dan PPL terhadap Kesiapan Menjadi Guruddaiva Pendidikan
Akuntansi Angkatan 2006 FISE UNY” menyatakan bahteadapat
pengaruh positif dan signifikan antara minat meingaau terhadap kesiapan
menjadi guru, prestasi belajar terhadap kesiapamjadie guru, PPL
terhadap kesiapan menjadi guru dan ketiga variadedebut terhadap
kesiapan menjadi guru.

Perbedaan antara penelitian penulis dengan skrgrg ditulis oleh

Nurhayati adalah variabel yang mempengaruhi kesiapenjadi guru.

Kerangka Berpikir
PPL menjadi salah satu jalan untuk menemukan nstineenjadi

guru. Motivasi menjadi guru merupakan salah satkdof internal yang
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mempengaruhi kesiapan mahasiswa menjadi guru yarfigsponal. Apabila
seseorang memiliki motivasi yang kuat terhadapusoajek, maka dalam
dirinya akan muncul perasaan senang dan perhadisar lterhadap objek
yang menjadi keinginannya. Demikian pula halnyaapaahasiswa calon
guru yang memiliki motivasi menjadi guru, dapat rdgiksi memiliki
perasaan senang dan berusaha sebaik — baiknya metutapai apa yang
diinginkannya. Motivasi menjadi guru akan berpenbapositif terhadap
kesiapan mahasiswa menjadi guru yang profesionativiski yang tinggi
untuk menjadi guru diduga akan kesiapan mahasisemjati guru yang
profesional yang tinggi pula. Sebaliknya, apabilativasi siswa untuk
menjadi guru rendah, maka akan menghasilkan kesiapahasiswa
menjadi guru yang profesional yang rendabh.

Dalam PPL, mahasiswa dituntut dapat mengembangkampétensi
guru, yaitu kompetensi kepribadian, pedagogik, gsiminal dan sosial,
sehingga dibutuhkan pembimbing. Pada saat PPL hasmwa dibimbing
oleh dosen, sedangkan pada saat PPL Il, mahasibwmabthg oleh dosen
dan guru. Dosen dan guru pembimbing diberi kewesmangleh pihak
universitas untuk membimbing mahasiswa pada sdatlPP

Khusus untuk guru pembimbing, perannya sangat besdam
mengembangkan kompetensi guru yang dimiliki makasiBPL. Hal itu
dikarenakan yang mengetahui jalannya PPL mahaseéedah guru itu
sendiri. Guru pembimbing harus mampu bersikap #pabahasiswa yang

dibimbingnya kurang memenuhi kompetensi guru. Gagmnbimbing dapat
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memberikan kritik dan saran yang dapat memperb&@&mpetensi
mahasiswa praktikan. Di samping itu, guru pembimgbihendaknya
memiliki sikap yang baik terhadap mahasiswa PPlkasiyang baik
mendorong guru pembimbing untuk berkomunikasi denimberaksi dengan
baik terhadap mahasiswa. Adanya komunikasi yan§ baisebut akan
memudahkan proses bimbingan mahasiswa, sehinggasieaia dapat
mengembangkan kemampuan dan pengetahuannya sdghragdtimal.
Dengan adanya guru pembimbing yang berpengalaman da

berkompeten di bidangnya, serta memiliki sikap ydrmk terhadap
mahasiswa, maka akan membantu mahasiswa dalam piengdan
potensi dan kemampuan yang dimiliki dalam melaksamaPPL. Akan
tetapi, persepsi mahasiswa akan berbeda — bedaemsngikap guru
pembimbing mereka masing- masing, sesuai apa yamngkan rasakan dan
mereka alami selama mengikuti PPL. Baik tidaknkasiguru pembimbing
dinilai oleh mahasiswa yang dibimbing. Guru yangnjaknkan tugas —
tugasnya sebagai pembimbing PPL dengan baik tenapatd
mengembangkan kompetensi guru yang dimiliki makasisJadi, jika
mahasiswa mempunyai persepsi mengenai sikap gunbipding PPL
adalah baik, maka kesiapan mahasiswa menjadi gurg profesional juga

tinggi, begitu pula sebaliknya.
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Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian terkait erat dengan varialeglelitian. Dalam
penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas @jn satu variabel terikat
(Y). Variabel bebasiridependent variabjeadalah Motivasi Menjadi Guru
(X1), Persepsi Mahasiswa mengenai Sikap Guru PembgmBRL (%),
sedangkan variabel terikatgpendent variabjeadalah Kesiapan Mahasiswa
Menjadi Guru yang Profesional (Y). Paradigma péiaeli ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

X
2
< |

Gambar 1.Pengaruh Antara Variabel Dependent dan independent
Keterangan :

X1 . Motivasi
X2 . Persepsi tentang Sikap Guru Pembimbing PPL
Y :  Kesiapan Menjadi Guru yang Profesional

—— . Pengaruh variabeindependentterhadap variabeldependent
secara parsial
....... . Pengaruh variabeindependentterhadap variabedependent

secara simultan
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Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, kajian teoritis, geamerpikir dan

penelitian-penelitian yang relevan di atas, dap&erdukakan hipotesis

penelitian sebagai jawaban permasalahan yang tilaimuskan pada

bagian pendahuluan, sebagai berikut:

1. Ada pengaruh positif dan signifikan antara motitadghadap kesiapan
menjadi guru yang profesional

2.  Ada pengaruh positif dan signifikan antara perseggang sikap guru
pembimbing PPL terhadap kesiapan menjadi guru paofgsional

3. Ada pengaruh positif dan signifikan antara motivdan persepsi
tentang sikap guru pembimbing PPL secara bersama-sarhadap

kesiapan menjadi guru yang profesional



